
ABSTRAK

Angka kematian Ibu dan Bayi Target AKI di Indonesia pada tahun 2015 adalah
102 kematian per 100.000 kelahiran  hidup. Sementara itu berdasarkan Survei
Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012, Angka Kematian Ibu (AKI)
yang berkaitan dengan kehamilan, persalinan, dan nifas sebesar 359 per 100.000
kelahiran hidup. Angka ini masih cukup jauh dari target yang harus dicapai pada
tahun 2015 (SDKI, 2012). Faktor penyebab tingginya AKI adalah preeklamsia,
perdarahan,  dan  infeksi,  sedangkan  pada AKB adalah BBLR, asfiksia, dan infeksi
neonatorum. Tujuan laporan tugas ahir ini untuk memberikan asuhan kebidanan secara
continuity of care pada ibu hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir dan keluarga berencana
dengan menggunakan menejemen kebidanan dan pendokumentasian SOAP.

Asuhan continuity of care yang dilakukan dari masa ibu hamil trimester III,
bersalin, masa   nifas, bayi baru lahir dan   keluarga berencana yang
berkelanjutan dengan menggunakan standart asuhan kebidanan. Asuhan yang dilakukan di
BPM Elly dimulai pada tanggal 25 maret sampai 01 Juni 2016. Kunjungan asuhan
kebidanan yang dilakukan di BPM Elly dan kunjungan rumah dengan kunjungan hamil
sebanyak tiga kali, persalinan satu kali, nifas dan bayi baru lahir empat kali serta dua kali
pada kunjungan KB.

Asuhan kebidanan yang diberikan kepada Ny. S G3 P2000 UK 37 minggu
dimulai pada tanggal 25 Maret 2016 kunjungan 1-3 didapatkan hasil dalam batas normal.
Pada usia kehamilan 40 minggu 3 hari tanggal 19 April 2016 ibu melakukan persalinan
secara sectio caesarea atas indikasi ketuban pecah dini. Proses operasi dilakukan di RS.
Royal Surabaya pada pukul 07.35 WIB bayi lahir segera menangis saat lahir, tonus otot
kuat jenis kelamin perempuan dengan BB:3050 gr, PB: 51 cm. Proses operasi berjalan
lancar tanpa penyulit apapun. Pada kunjungan masa nifas 1-4 didapatkan hasil
pemeriksaan dalam batas normal, kondisi ibu baik. Pada kunjungan bayi baru
lahir 1-4 didapatkan hasil pemeriksaan dalam batas normal dan tidak dijumpai adanya
infeksi dan kegawatdaruratan. Pada kunjungan KB   ibu diberikan konseling
mengenai keluarga berencana dan ibu berencana menggunakan KB pil.

Berdasarkan hasil asuhan kebidanan continuity of care yang telah dilakukan pada
Ny. “S” saat  hamil,  bersalin,  masa nifas,  bayi baru lahir,  dan keluarga berencana
didapatkan hasil pemeriksaan dengan penyulit ketuban pecah dini. Diharapkan klien dapat
menerapkan konseling yang diberikan selama dilakukan asuhan kebidanan sehingga
kondisi ibu dan bayi tetap sehat serta mencegah terjadinya komplikasi hingga kematian.
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